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ANALISIS EFEKTIVITAS DAN KONTRIBUSI PAJAK HOTEL 

TERHADAP PENDAPATAN ASLI DAERAH                            

KABUPATEN BADUNG 

 

ABSTRAK 

NI PUTU RESITA DESYANTHI 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana tingkat efektivitas dan 

kontribusi pajak hotel terhadap penerimaan Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Badung. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer berupa 

data hasil wawancara dan data gambaran umum mengenai lokasi penelitian serta 

menggunakan data sekunder yang terdiri dari data target dan realisasi penerimaan 

pajak hotel dan PAD pada tahun 2018 sampai 2022. Metode pengolahan data 

menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Teknik analisis data yang digunakan 

yaitu teknik analisis efektivitas dan teknik analisis kontribusi. Hasil penelitian 

menunjukkan tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel Kabupaten Badung pada 

tahun 2019 dan 2022 sudah efektif. Ditahun 2018 dan 2020 tingkat efektivitas pajak 

hotel dikatakan cukup efektif. Dan ditahun 2021 tingkat efektivitas pajak hotel tidak 

efektif. Kontribusi penerimaan pajak hotel pada tahun 2018 dan 2019 memberikan 

kontribusi yang baik. Sedangkan pada tahun 2020 hingga 2022 tingkat kontribusi 

pajak hotel masih kurang memberikan kontribusi yang baik karena persentase 

kontribusinya masih kurang dari 40%. 

 

 

Kata Kunci: Efektivitas, kontribusi, pajak hotel, dan pendapatan asli daerah 
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ANALYSIS OF HOTEL TAX EFFECTIVENESS AND CONTRIBUTION 

TO BADUNG REGENCY'S GENUINE INCOME 

 

ABSTRACT 

NI PUTU RESITA DESYANTHI 

 

This study aims to find out how the level of effectiveness and contribution of hotel 

taxes to Badung Regency Regional Original Revenue. The type of data used in this 

study is primary data in the form of interview data and general description data 

regarding the research location as well as using secondary data consisting of target 

data and realization of hotel and PAD tax revenues in 2018 to 2022. The data 

processing method uses a quantitative descriptive method . The data analysis 

technique used is the effectiveness analysis technique and the contribution analysis 

technique. The results of the study show that the level of effectiveness of hotel tax 

revenue in Badung Regency in 2019 and 2022 has been effective. In 2018 and 2020 

the level of hotel tax effectiveness is said to be quite effective. And in 2021 the level 

of hotel tax effectiveness is not effective. The contribution of hotel tax revenue in 

2018 and 2019 made a good contribution. Whereas in 2020 to 2022 the level of 

hotel tax contribution will still not make a good contribution because the 

contribution percentage is still less than 40%. 

 

 

Keywords: Effectiveness, contribution, hotel tax, and locally generated revenue 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pembangunan Daerah merupakan salah satu bagian dari pembangunan 

nasional, maka dari itu sudah tentu memerlukan dana untuk pembiayaan 

pembangunan. Untuk mewujudkan kemandirian pembangunan daerah dan 

mengurus rumah tangganya sendiri, maka pemerintah daerah diberikan 

kewenangan untuk menggali sumber-sumber keuangan yang ada di 

daerahnya masing-masing. Hal ini diberlakukan sejalan dengan Indonesia 

yang terdiri dari banyak pulau dan terbagi atas beberapa provinsi dan setiap 

provinsi dibagi lagi menjadi daerah-daerah kab/kota. Sebagaimana diatur 

dalam UU No.32 Tahun 2004 mengenai pelaksanaan otonomi daerah di 

Indonesia dalam rangka penyelenggaraan pemerintahan daerah sesuai dengan 

amanat Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

Salah satu perbedaan mendasar terkait pelaksanaan otonomi daerah adalah 

kewenangan penuh yang dimiliki daerah untuk mengelola keuangannya 

sendiri. Kondisi ini didasari asumsi bahwa pemerintah daerah adalah institusi 

yang paling mengerti atau memahami kondisi daerahnya sendiri (Taras et al., 

2017). 

Pemerintah Pusat memberikan kewenangan tersebut kepada 

Pemerintah Daerah melalui sistem desentralisasi. Pengertian desentralisasi 

sesuai dengan UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

merupakan penyerahan perencanaan, pembuatan keputusan, ataupun 
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kewenangan administratif dari pemerintah pusat kepada suatu organisasi 

wilayah, satuan administratif daerah, organisasi semi otonom, pemerintah 

daerah, ataupun organisasi nonpemerintah atau lembaga swadaya masyarakat  

dimana hal ini sejalan dengan pengertian desentralisasi yang dikemukakan 

oleh Rondinelli (1983). 

Setelah UU Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

diberlakukan terjadi perubahan signifikan dalam sistem pemerintahan yaitu 

menerapkan sistem desentralisasi. Sistem desentralisasi memberikan otonomi 

yang lebih besar kepada pemerintah daerah dalam mengambil keputusan dan 

mengelola sumber daya di wilayahnya. Pemerintah daerah dapat lebih fokus 

dalam mengembangkan keunggulan dan potensi lokal yang dimiliki oleh 

daerah tersebut. Penyesuaian pembangunan dengan karakteristik daerah 

bertujuan untuk mengoptimalkan pemanfaatan sumber daya alam, 

mengembangkan sektor-sektor unggulan, dan meningkatkan daya saing 

daerah di tingkat regional maupun nasional. 

Pemerintah daerah selalu ingin menunjukkan kepada pemerintah pusat 

bahwa mereka mampu mengembangkan perekonomian di daerahnya sendiri. 

Pemerintah daerah harus mampu membiayai kebutuhan daerahnya secara 

mandiri, hal ini yang menjadi salah satu tolak ukur untuk mengembangkan 

perekonomian di daerahnya. Pembiayaan kebutuhan daerah itu sendiri berasal 

dari Pendapatan Asli Daerah (PAD). Menurut Undang-Undang No 28 tahun 

2009 Pendapatan Asli Daerah (PAD) sebagai semua penerimaan daerah yang 

berasal dari sumber ekonomi asli daerah, yakni berasal dari empat jenis 
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pemasukan, seperti Pajak Daerah, Retribusi Daerah, Pengelolaan Kekayaan 

Yang Dipisahkan, dan Pendapatan Sah Lain-Lain. Berikut Pendapatan Asli 

Daerah (PAD) Provinsi Bali yang disajikan pada Tabel 1.1 

Tabel 1.1 Pendapatan Asli Daerah Provinsi Bali Tahun 2018 - 2021 

Kabupaten/

Kota 

2018 

(Rp) 

2019 

(Rp) 

2020 

(Rp) 

2021 

(Rp) 

Jembrana 126.477.267 133.698.784 148.045.103 185.004.035 

Tabanan 363.370.469 354.558.239 313.042.530 362.314.631 

Badung 4.555.716.407 4.835.188.460 2.116.974.302 1.750.345.226 

Gianyar 770.204.849 997.478.368 545.869.873 430.172.109 

Klungkung 186.974.284 225.063.772 220.893.875 254.494.496 

Bangli 122.686.254 127.040.436 104.325.150 163.537.096 

Karangasem 200.361.247 233.013.033 219.176.733 252.688.747 

Buleleng 335.555.494 365.595.301 318.986.891 391.988.445 

Denpasar 940.110.335 1.010.779.481 731.261.281 792.362.414 

Sumber : BPS Provinsi Bali (data sekunder diolah) 

Tabel 1.1 menunjukkan Kabupaten Badung setiap tahunnya 

memberikan sumbangan tertinggi PAD dibandingkan dengan daerah lainnya 

yang ada di Provinsi Bali. Pada tahun 2021 Kabupaten Badung menempati 

posisi pertama dan Kabupaten Denpasar menempati posisi kedua selanjutnya 

PAD terendah di tahun 2020 berasal dari PAD Kabupaten Bangli. 

Kabupaten Badung merupakan salah satu kabupaten yang 

melaksanakan otonomi daerah dan merupakan penyumbang ekonomi terbesar 

di Provinsi Bali. Badung sebagai salah satu kabupaten di Provinsi Bali yang 

memiliki potensi wisata cukup besar, baik potensi wisata alam, wisata buatan, 

wisata budaya, wisata remaja maupun penunjang pariwisata seperti 

penyediaan akomodasi dan makan minum. Dengan pemanfaatan sektor 

pariwisata yang unggul di Kabupaten Badung maka akan memberikan 
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dampak positif bagi masyarakat dan pemerintah. Keuntungan bagi 

pemerintah yaitu berupa setoran pajak daerah yang dikenakan pada berbagai 

bidang yang terkait seperti hotel, restoran, rumah makan dan lain-lain sesuai 

dengan peraturan perundang-undang yang berlaku. Dengan mengoptimalkan 

sumber-sumber pendapatan daerah yang dikelola ataupun berpotensi untuk 

dipungut pajak daerah dapat mengoptimalkan PAD yang diperoleh yang 

nantinya dapat digunakan secara efisien dan efektif (Kusuma Arsana A.B, 

2013) 

Berdasarkan Peraturan Daerah Kabupaten Badung Nomor 2 Tahun 2016, 

Pajak Daerah yang selanjutnya disebut Pajak adalah kontribusi wajib kepada 

daerah yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat memaksa 

berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan imbalan secara 

langsung dan digunakan untuk keperluan daerah bagi sebesar-besarnya 

kemakmuran rakyat. Sebagai salah satu sumber pendapatan yang penting 

dalam meningkatkan pendapatan daerah yang terdiri dari pajak hotel, pajak 

restoran, pajak reklame, pajak parkir, pajak hiburan, pajak penerangan jalan, 

pajak air tanah, pajak mineral bukan logam dan batuan, PBB P2, dan BPHTB. 

Salah satu pajak daerah yang potensinya cukup besar seiring dengan 

semakin diperhatikannya sektor jasa dalam kebijakan pembangunan yang 

menyebabkan bisnis perdagangan, jasa, dan pariswisata berkembang adalah 

pajak hotel. Pajak hotel merupakan pajak daerah yang potensinya semakin 

berkembang dengan semakin diperhatikannya komponen sektor jasa dan 

pariwisata dalam kebijakan pembangunan serta dapat menunjang pendapatan 
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asli daerah Kabupaten Badung sehingga perlu pemungutan pajak hotel secara 

optimal.  

Tabel 1.2 Target dan Realisasi Pajak Hotel Kabupaten Badung Tahun 2018 - 2022 

Tahun 

Pajak Hotel 

Target 

(Rp) 

Realisasi 

(Rp) 

Selisih 

(Rp) 

2018 3.514.966.627.768,59 2.236.311.260.005,09 (1.278.655.367.763,50) 

2019 2.691.803.275.187,18 2.469.152.695.978,09 (222.650.579.209,09) 

2020 1.080.021.553.440,60 670.803.265.683,85 (409.218.287.756,75) 

2021 737.405.508.460,00 258.041.477.940,62 (479.364.030.519,38) 

2022 1.080.223.040.535,00 1.514.286.925.145,92 434.063.884.610,92 

Sumber : BAPENDA Kabupaten Badung (data sekunder diolah) 

Menurut tabel 1.2 target dan realisasi pajak hotel di Kabupaten Badung 

dari tahun 2018 sampai 2022 realisasi pajak hotel dari tahun 2018 hingga 

2021 tidak memenuhi target yang telah ditentukan. Selisih antara target dan 

realisasi terbesar terdapat di tahun 2018. Ditahun 2019 selisih antara target 

dan realisasi sangat menurun secara drastis. Namun di tahun 2020 dan 2021, 

kembali mengalami selisih yang cukup besar. 

Sektor pariwisata di Kabupaten Badung bisa dijadikan pedoman dalam 

mengukir keberhasilan atau kinerja wilayah Kabupaten Badung dalam 

meningkatkan perekonomian terutama dari sektor pajak hotel. Untuk itu 

diperlukan analisis lebih lanjut mengenai seberapa besar efektivitas dan 

kontribusi pemungutan pajak hotel, hal ini dapat membantu pemerintah 

daerah Kabupaten Badung dalam mengukur keberhasilan pemungutan pajak 

daerah terutama sektor pajak hotel sehingga dapat membantu dalam 

mengambil keputusan, seperti keputusan dalam menetapkan target pajak 
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hotel yang tidak terlalu tinggi serta keputusan dalam meningkatkan kepatuhan 

wajib pajak hotel dalam membayar pajak hotel. 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah diuraikan diatas, 

peneliti tertarik untuk membahasnya dalam bentuk tugas akhir yang berjudul 

“Analisis Efektivitas dan Kontribusi Pajak Hotel Terhadap Pendapatan Asli 

Daerah Kabupaten Badung”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi pokok 

permasalahan dalam penelitian ini: 

1.2.1 Bagaimanakah tingkat efektivitas pajak hotel yang ada di Kabupaten 

Badung pada tahun 2018-2022? 

1.2.2 Bagaimanakah tingkat kontribusi pajak hotel di Kabupaten Badung 

terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Badung tahun 2018-

2022? 

1.3 Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

yaitu: 

1.3.1 Untuk mengetahui tingkat efektivitas pajak hotel yang ada di 

Kabupaten Badung pada tahun 2018-2022. 

1.3.2 Untuk mengetahui tingkat kontribusi pajak hotel di Kabupaten 

Badung terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten Badung tahun 

2018-2022. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermaanfaat sesuai kaitannya dengan 

judul yang diteliti dan dapat memberi dampak sebagai berikut : 

1.4.1 Bagi mahasiswa 

Melalui penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

pengetahuan peneliti mengenai efektivitas serta kontribusi pajak hotel 

terhadap pendapatan asli daerah Kabupaten Badung yang merupakan 

pengembangan mata kuliah Akuntansi pemerintahan.  

1.4.2 Bagi  Politeknik Negeri Bali 

Manfaat yang diperoleh bagi Politeknik Negeri Bali melalui adanya 

penelitian ini yaitu sebagai bahan perbandingan pada penelitian 

selanjutnya  dengan objek penelitian sejenis dikemudian hari. Hasil 

dari penelitian ini dapat menjadi referensi serta literatur yang ada di 

Politeknik Negeri Bali mengenai akuntansi pemerintah. 

1.4.3 Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Badung 

Bagi Pemerintah Daerah Kabupaten Badung khususnya Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Badung penelitian ini diharapkan 

dapat dijadikan sebagai bahan masukkan bagi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Badung dalam memaksimalkan penerimaan dan 

menentukan kebijakan dalam masalah pajak hotel.
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2022 secara umum dapat dikatakan kurang efektif. 

Tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel tertinggi tercapai di tahun 

2022 sebesar 140% dan tingkat efektivitas penerimaan pajak hotel 

terendah terdapat di tahun 2021 sebesar 35%. Rendahnya tingkat 

efektivitas pajak hotel disebabkan oleh beberapa faktor yaitu masih 

rendahnya kepatuhan wajib pajak dalam membayar pajak hotel, adanya 

kebijakan travel advisory (kebijakan larangan beberapa Negara untuk 

berkunjung ke Indonesia), pemasangan target pajak hotel yang terlalu 

tinggi, serta adanya pandemic covid-19. 

2. Tingkat kontribusi Pajak Hotel dari tahun 2018 sampai dengan tahun 

2022 secara umum dapat dikatakan belum cukup baik dalam 

memberikan kontribusi terhadap Pendapatan Asli Daerah Kabupaten 

Badung. Tingkat kontribusi pajak hotel terhadap PAD tertinggi tercapai 

di tahun 2019 sebesar 51% dan tingkat kontribusi pajak hotel terhadap 

PAD terendah terdapat di tahun 2021 sebesar 14%. Kurangnya 

kontribusi pajak hotel terhadap PAD disebabkan karena Realisasi Pajak 

Hotel yang masih rendah dibandingkan dengan Realisasi PAD yang 
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cukup tinggi. Selain itu, sumber PAD tidak hanya bersumber dari pos 

pajak daerah khususnya pajak hotel. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan pada Badan 

Pendapatan Daerah Kabupaten Badung, disarankan kepada Pemerintah 

Daerah Kabupaten Badung khususnya Badan Pendapatan Daerah 

Kabupaten Badung agar mengoptimalkan pengelolaan potensi pajak hotel 

yang berada di Kabupaten Badung, mengukur kemampuan pajak hotel yang 

dapat digali di Kabupaten Badung secara akurat, sehingga dapat 

menentukan target pajak daerah tidak melebihi dari kemampuan penerimaan 

pajak hotel, karena hal tersebut dapat berimbas terhadap tidak efektifnya 

pemungutan pajak hotel. Berikut ini beberapa upaya yang masih perlu 

dilakukan oleh pemerintah Kabupaten Badung dalam meningkatkan 

penerimaan pajak hotel agar terhindar dari realisasi penerimaan pajak hotel 

yang tidak mampu mencapai target dan sebagai upaya dalam meningkatkan 

efektivitas pajak hotel dan kontribusinya terhadap peningkatan pendapatan 

asli daerah:  

1. Meningkatkan kinerja pada bagian pemungut pajak daerah 

khususnya pajak hotel sehingga mampu meningkatkan penerimaan 

pajak hotel.  

2. Meningkatkan kinerja serta pengawasan terhadap hotel-hotel atau 

yang berpotensi menjadi wajib pajak namun menolak untuk 
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mendaftarkan hotelnya sebagai wajib pajak dan melakukan 

pembayaran pajak.  

3. Melakukan analisis potensi secara terperinci terhadap pajak hotel 

sehingga dapat memberikan gambaran pada penentuan target tahun 

selanjutnya. 

4. Memberikan tindakan tegas berupa sanksi kepada wajib pajak hotel 

yang tidak membayar atau telat dalam melakukan pembayaran pajak 

hotel sehingga berimbas terhadap kecilnya penerimaan pajak hotel.  

5. Meningkatkan kegiatan penyuluhan kepada wajib pajak hotel 

mengenai pentingnya membayar pajak dan dengan membayar pajak 

hotel maka ikut serta dalam pembangunan daerah.  

6. Mengupayakan adanya pembentukan kebijakan-kebijakan baru yang 

dapat meningkatkan penerimaan pajak hotel tanpa memberatkan 

wajib pajak.
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